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PENDAHULUAN 

Bahasa Indonesia sebagai bahasa 

pengantar pendidikan disemua jenis 

jenjang pendidikan mulai dari pendidikan 

dasar, menengah, hingga pendidikan tinggi 

memegang peranan penting dalam upaya 

peningkatan mutu pendidikan, namun 

dalam kenyataannya pengajaran Bahasa 

Indonesia di jenjang pendidikan dasar 

umumnya sekolah dasar dalam hal 

membaca di kelas hasilnya masih kurang. 

(Maundeng n.d.). Fokus utama tujuan 

pengajaran Bahasa Indonesia meliputi 

empat aspek ketrampilan berbahasa yaitu 

ketrampilan menyimak, ketrampilan 

berbicara, ketrampilan membaca dan 

menulis. Keempat aspek kemampuan 

berbahasa tersebut saling berkaitan erat, 
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sehingga merupakan satu kesatuan dan 

bersifat hirarkis, artinya ketrampilan 

berbahasa yang satu akan mendasari 

ketrampilan berbahasa yang lain. (Pasaribu 

and Negeri n.d.).  

Membaca    merupakan    salah    satu 

keterampilan dari empat aspek 

keterampilan berbahasa yaitu 

mendengarkan,   berbicara,   membaca   

dan menulis. (Anggraeni 2016). 

Keterampilan membaca merupakan 

keterampilan awal bagi peserta didik yang 

harus dikuasai agar dapat mengikuti 

seluruh kegiatan dalam proses belajar 

mengajar, keterampilan membaca akan 

sangat berpengaruh pada keberhasilan 

anak didik dalam proses pembelajaran di 

sekolah. Salah satunya keterampilan 

membaca yang harus dikuasai di kelas 

rendah adalah keterampilan membaca 

nyaring. (Wulandari and Lyesmaya 2019). 

Dalam pembelajaran membaca, guru dapat 

memilih wacana yang berkaitan dengan 

tokoh nasional, kepahlawanan, 

kenusantaraan dan kepariwisataan. Selain 

itu, melalui pembelajaran membaca, guru 

dapat mengembangkan nilai-nilai moral, 

kemampuan bernalar dan kreativitas anak 

didik. (Jadmiko n.d.).  

Membaca nyaring merupakan suatu 

tujuan akhir yang akan diperoleh dari 

setiap individu yang mengikuti kegiatan 

pembelajaran. (Noor n.d.). Menurut 

Subana dan Sunarti, (2011:181) dalam 

(Marli and Kresnadi n.d.) mengartikan 

membaca nyaring adalah membaca bahan 

bacaan dengan nyaring secara bersama-

sama, membaca setiap baris kalimat secara 

bergantian dan pelafalan huruf dan tanda 

baca serta dengan proses berulang-ulang 

sampai anak terampil membaca. Menurut   

Rahmant, (2015) dalam (Hamdar, Hasmah, 

and Faqih 2020) aspek-aspek yang   perlu   

diperhatikan  etika   melakukan kegiatan  

membaca  nyaring adalah  sebagai  berikut 

(1) Lafal  adalah  cara  seseorang  dalam 

mengucapkan  bunyi-bunyi  bahasa.  

Dalam membaca  nyaring  harus  di  

perhatikan  kejelasan  dan ketepatan dalam 

pengucapan setiap huruf, kata dan kalimat; 

(2) Intonasi atau lagu kalimat adalah tinggi  

rendahnya  nada  yang  kita  gunakan  

dalam  melakukan  percakapan, intonasi  

yang  baik tentunya akan dapat 

mempermudah orang atau temandaalam 

menyimak sesuatu yang kita baca; (3)  

Jeda  merupakan  waktu  berhenti  atau  

hentian  sebentar dalam  membaca.   

Membaca merupakan suatu cara untuk 

dapat mengetahui isi dari pelajaran yang 

akan dipelajari. Pembelajaran membaca 

merupakan alat dan sarana yang dapat 

diprlukan, baik untuk kepentingan umum 

maupun kepentingan pribadi. (Bindas 

n.d.). Membaca di sekolah dasar 

merupakan landasan sebagai kemampuan 

yang mendasari tingkat pendidikan 

selanjutnya, maka membaca perlu 

mendapat perhatian guru, sebab jika 

dasarnya tidak kuat pada tahap pendidikan 

berikutnya siswa akan mengalami 

kesulitan untuk dapat memperoleh 

pengetahuan dan informasi.(Halidjah and 

Marli n.d.). Di sekolah guru seharusnya 

cara yang dapat menimbulkan semangat 

siswa.  

Mengingat pentingnya peranan 

membaca bagi perkembangan siswa maka 

cara guru mengajar membaca haruslah 

memilih strategi mengajar yang tepat dan 

benar sehingga mudah dipahami anak yang 

selama ini cara penyampaian guru pada 

siswa kelas III SD Negeri 115 Kabupaten 

Halmahera Selatan kurang tepat. Dalam 

pengajaran baik metode maupun strategi 

pendekatan hasil yang diperoleh siswa 

kelas III relatif rendah serta anak kurang 

berminat dalam pengajaran Bahasa 

Indonesia. Dari berbagai permasalahan di 

atas maka metode latihan terbimbing 

dirasakan amat berperan dalam membantu 

proses dan pencapaian tujuan 

pembelajaran secara bertahap. Dalam 

penelitian ini, peneliti menguraikan 

mengenai Peningkatan Keterampilan 

Membaca Nyaring  Melalui Metode 

Latihan Terbimbing Pada Siswa Kelas III 

SD Negeri 115 Kabupaten Halmahera 

Selatan.   
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METODOLOGI PENELITIAN  

Metode penelitian yang akan 

digunakan adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). Subyek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas III SD Negeri 115 

Kabupaten Halmahera Selatan, dengan 

jumlah Siswa 20 orang terdiri dari (9 siswa 

laki-laki dan 11 siswi perempuan). Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi, 

wawancara, dokumentasi dan test. Teknik 

analisa yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis interaktif. Model 

analisis interaktif mempunyai 3 komponen 

yaitu: (1) Reduksi data, (2) Penyajian data, 

(3) Penarikan simpulan atau verifikasi 

data.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Evaluasi Pelaksanaan Tindakan 

Pada Siklus I 

Tabel 1 Hasil Test Keterampilan 

Membaca Nyaring Siklus I 

 

Dari hasil tersebut dapat dilihat 

tingkat kemampuan membaca siswa, untuk 

mengetahui rata-rata keterampilan 

membaca siswa kelas III SD Negeri 115 

Kabupaten Halmahera Selatan di gunakan 

rumus: 

Tabel 2. Pencapaian Nilai Rata-rata 

Keterampilan Membaca Nyaring Siklus 

I 
Nilai Frekuensi F.X 

45 1 45 

50 1 50 

55 1 55 

60 3 180 

65 7 455 

70 2 140 

75 4 300 

80 1 80 

Jumlah N = 20 ∑ = 1305 

Mean (M) = 

∑F.X/N = 136/20 = 65,25 

 

Sebagaimana yang telah 

digambarkan dalam tabel tersebut, hasil 

perolehan siswa pada evaluasi siklus I 

dalam penelitian ini adalah bervariasi yaitu 

mulai dari 45 sampai 80. Nilai tertinggi 

yang diperoleh adalah nilai 80 hanya 

diperoleh 1 orang siswa sedangkan nilai 

terendah yang diperoleh adalah nilai 45 

yang diraih oleh 1 orang siswa. Jika 

diuraikan berdasarkan peringkat, maka 

disimpulkan sebagai berikut: 

1) Peringkat 1 nilai 80 = 1 orang 

2) Peringkat 2 nilai 75 = 4 orang 

3) Peringkat 3 nilai 70 = 2 orang 

4) Peringkat 4 nilai 65 = 7 orang 

5) Peringkat 5 nilai 60 = 3 orang 

6) Peringkat 6 nilai 55 = 1 orang 

7) Peringkat 7 nilai 50 = 1 orang 

8) Peringkat 8 nilai 45 = 1 orang 

Dengan perolehan nilai rata-rata 

siswa sebesar 65,25 pada siklus I, dapat 

disimpulkan sementara bahwa, tingkat 

keterampilan membaca siswa kelas III SD 

Negeri 115 Kabupaten Halmahera Selatan 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

belum maksimal. Ditinjau dari standar 

ketuntasan yang telah diputuskan, siswa 

yang mencapai nilai 7 keatas yang dapat 
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dikategorikan tuntas atau berhasil adalah 

7/20 X 100% = 35%. 

Berdasarkan hasil test siklus pertama 

menunjukkan bahwa keterampilan 

membaca siswa dalam kategori cukup, 

dengan perolehan nilai rata-rata 65,25 

olehnya perlu ditingkatkan lagi.  

Agar pencapaian hasil belajar siswa 

lebih baik dari hari sebelumnya, maka 

upaya yang dilakukan adalah terus 

mengembangkan teori dan strategi belajar 

mengajar dan sejumlah metode bervariasi 

dengan menerapkan metode latihan 

terbimbing.  

Dengan demikian peneliti akan 

melanjutkan pada siklus kedua dengan 

memberikan test (kompetensi membaca) 

kepada siswa untuk mengetahui apakah 

keterampilan membaca siswa telah 

mengalami peningkatan. 

 

Hasil Evaluasi Pelaksanaan Tindakan 

Pada Siklus II 

Tabel 3 Hasil Test Keterampilan 

Membaca Nyaring Siklus II 

 

Dapat dilihat tingkat keterampilan 

membaca siswa pada siklus ke II dan 

untuk mengetahui nilai rata-rata perolehan 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 4 Pencapaian Nilai Rata-rata 

Keterampilan Membaca Nyaring Siklus 

II 
Nilai Frekuensi F.X Keterangan 

60 2 120  

70 7 490  

75 2 150  

80 6 480  

85 3 255  

Jumlah N = 20 ∑ = 1495  

Mean (M) = ∑F.X/N = 1495/20 

= 74,75 

Sesuai data yang ada dalam tabel, 

hasil perolehan Nilai siswa pada siklus ke 

II adalah nilai terendah 60 dan nilai 

tertinggi 85. Nilai 85 diraih oleh 3 orang 

siswa sedangkan nilai 60 diraih oleh 2 

orang siswa. Adapun uraiannya 

berdasarkan peringkat dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

Peringkat 1 nilai 85 = 3 orang 

Peringkat 2 nilai 80 = 6 orang 

Peringkat 3 nilai 75 = 2 orang 

Peringkat 4 nilai 70 = 7 orang 

Peringkat 5 nilai 60 = 2 orang 

Perolehan nilai rata-rata siswa adalah 

74,75 nilai tersebut menjadi bukti bahwa 

upaya yang dilakukan pada siklus II dapat 

meminimalisir kekurangan yang terdapat 

pada siklus sebelumnya, sekaligus 

mebuktikan bahwa keterampilan membaca 

siswa kelas II SD Negeri 115 Kabupaten 

Halmahera Selatan bisa meningkat. 

Ditinjau dari standar ketuntasan yang telah 

ditetapkan yaitu nilai 7 keatas 

(dikategorikan berhasil) adalah 18 / 20 X 

100% = 90%. Dapat dilihat gambaran 

persentase perolehan terendah yaitu nilai 

60 sebesar 10% (2 siswa) dan persentase 

tertinggi nilai 8 sebesar 45% (9 siswa). 

Dari hasil perolehan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran 

keterampilan membaca siswa kelas III SD 

Negeri 115 Kabupaten Halmahera Selatan 

dinyatakan berhasil dan penguasaan siswa 

terhadap materi yang disajikan 



274 
 

dikategorikan baik. Pencapaian rata-rata 

siswa pada siklus I sebesar 6,8 berhasil 

ditingkatkan menjadi 7,65. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa taraf 

penguasaan siswa terhadap materi yang 

disajikan naik sekitar 20%. Nilai daya 

serap sebelumnya yaitu 70% meningkat 

menjadi 90%. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan dari pembahasan yang 

telah diuraikan, maka dapat disimpulkan 

bahwa penerapan metode latihan 

terbimbing di kelas III SD Negeri 115 

Kabupaten Halmahera Selatan dinyatakan 

berhasil memberi dampak positif dalam 

perkembangan pembelajaran bahasa 

indonesia khususnya dalam pembelajaran 

keterampilan membaca nyaring, dimana 

siswa terlihat antusias dan proaktif dalam 

belajar, terjadi peningkatan yang berarti 

baik dalam animo belajar maupun pada 

taraf penguasaan siswa terhadap materi 

yang disajikan dan memberi kesan jenuh 

seperti pada pembelajaran sebelumnya. 

Terbukti dengan hasil diperoleh meningkat 

sebesar 55% dari tingkat keberhasilan pada 

siklus I hanya sebesar 35% menjadi 90% 

pada siklus II dengan nilai rata-rata siswa 

naik dari 65,25 menjadi 74,75. Dengan 

kata lain Hipotesis diterima. 
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